BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul Skripsi ini berjudul '"Perkembangan
ijtihad d=lam kalangan Ulama di Kota Ponorogo ".
Agar tidak menimbulken kesalah fahaman terhadap ju
dul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa
ungkapan kata dari judul tersebut sebagai beri-
kut :

Perkembangan, berasal dari kata kembang yang ber-
awalan “per" dan berakhiran "an". Fungsi daripada
per dan an adalah membentuk kata benda menyatakan
hasil dari perbuatan.

Jadi perkembangan adalah termasuk kata ben-
da abstract (abstract noun) yang merupakan hasil
perbuotan dari pada kembang. Sedangkan arti dari
pada kata kembang itu sendiri ialah :"Menjadi be-
sar, menjadi banyak.l

Adapun yang dimaksudkan dzlam skripsi ini
adalah arti yang ke dua, yaitu menjadi banyak.

Litihad, adalah bentuk masdar dagijkgta 3 5., s !

Yang berarti bersungguh-sungguh. Sedang "I jtihad"

menurut 1st11ah adalah .
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Artinya:

"Seorang akli kukum Iglam mencurahk-n kemam
puannya didalam menggali hukum amald dart -
dalil-dalilnya Yang terperinci, Sebagian U-
lama wendevinigikan ijtikad menurut istilak
akli Ushul Fiqik dengan mencuralk- n tenaga

dan mencurnkkan segala kemampuan, baik dida
lam menelurkan hukum Syar'i maupun menge -
trapkannya,

Ulamg, kata Ulama adalak baksa Arab, jama' dari a-
liimun yang mempunyai arti orang yang mengetahui,
Jadi arti kata Ulamg "Orang-oran © yang berpengata
uan, Adapun arti Ulams menurut istilahk

"Orang-orang yang tahu benar tentang Allak
dan yang tashu benar tentang perintak Allshk dan se
mua larangannya dengan pelaksanaan Yang sebenar-
benarhya.5

Ulamg kota Ponorogo, maksudnya Ulama yang mempu -

nyal aktifitas di kota Ponorogo,

Adspun yang dimaksudkan dengan '"Perkemba -
ngan ijtikad dalom kalang~n Ulama a1 kota Ponoro-
€0 adalah sejauk manakak perkembangan 1ijtikad yang
berada dikota Ponorogo dan sekit~rmys didalama me
mecaitkan masalak yang terjadi mulai takun takun
1965 sampai dengan takun 1980,

Tegasnya maksud Judul tersebut ialak perke
kembangan tengang banyaknya pengurus, kitab-kitad
dan masalah-masalak yang terjadi mulail takun 1965
Cam t-hun 80

“Abu Zakrok, Ushul Figih, Darul Taqrib Aro
bi, halaman 273,

Spanitia Musyawarah Nasional I Majelis Ula
ma Indonesia, Blamn dan Pembongunan, Jakarta, Ha-
laman 660
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Adapun yang mendorong untuk memilik judul ter

sebut adaloh sebagzi berikut :

1,

2e

S

Ijtihad a dalah meupakan cuatu perbuatan yang mu-

1lie da n luhur untuk memilik hukum secara dhon -
pada masalakh yang berkembang mensikuti perkemba-
nga n kemajuan zaman. Karena sudak jolas, bakwa
kukum Islam sa nggup mengatasl segala permasala-
ha n y'ng terjsdi disegala tempat dan zaman, Da -
lam hal ini, maka perlu sekall mengetakul pedoman
ya ng bagaimanskah yang telah dipakaiopehjUlama
di kota Ponorogo untuk mengatasl segala persoalan
yang masuk pada mereka.

Adanya anggapan bagl Ulama bahva mereka tidak me
laksanakan ijtihad pada kal pereka sebenarnya me-
laksanakaunya,

Kota Ponorogo adalah merupakan sebuah kota yang
dimumkinken Ulamanya telah maju dalam pola berfi-
kirnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya
tempat pendidikan yang telakh didirikan olek Wlama
kota Ponorogo., terutama dengan berdirinya bebera
pa Fakultas dan pondok ypondok yang didirikan ole
leh Ulama Kota Ponorogo. Dengan ini maoka tepat se
kalli bila dikota Ponorogo ini digunaksn sebagal -
lapangan research ilwiyan terhadap para Ulamanya
terutama yangberkaitan dengan judul skripsi ini,

Ce Tujuan pembalgsan.

Adapun yang menjadi tujuan dari pembakasan i

ni adnlak sebagal berikut :

Memberikan g mbaran tentang pola berfikirnya

Ul-ma dikota Ponorogo dalam menghadapi segala perso-
1l an yang bekk-itan dengan hukum Isclam, Se an -
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jutnya memperbandingkan antara pola berplkir beser
ta argumentasi masing-masging. Kemudian mencoba me-
ngokakisa sehingga dapat disimpulkan dan diketahui
yang lebih tepat metode yang mereka pakal.

D, Sistimgtika pembahasan,

Untuk memudahkan memahami pola berfikir 1inl
maka berikut ini dikemukakan sistimatikanya. Skrip
si ini divagl menjadi 5 (lima) bab; bab pertama -
pendakuluan yang memuat beberapa pembahanscon, yakni
penegasan judul, tujuan pembakasan, serta mengiuna
k-n beberapa methodd yang digunskan dalam penyusu-
nan skripei ini, bab ini bab asast yang merupakan
dasar danpegangan bagi pola berfikir pembakasan da
lam bab=bab berikutnya; bab kedua 1jtikhad. Dalam
bab inl dibakas tentang pengertian ijtihad, obyek
-obyek ijtikad, lWiemudian ditambak dengan macam-ma
cam hukum ditinjau dari scgl sumber hukummya, kmu
disn methode ijtihad Imam Hadzhab ‘“mpat; Bab ketl-
ga Ulama Ponorogo dan pelaksanaan ijtihad. Dalm -
bab ini dibahas tentang tanggapan Ulama-ulama diko
ta Ponorogo terhadap ijtikad, bagaimana methode dan
cara mereka melakkanakan ijtikad, tentang sumber -
dan obyek-obyek masalah yang diijtikadkan; bab ke-
empat pereodisasi i1ijtihad bagl Ulama-ulama di kota
Ponnrogo, Dalambab inil pembshasan yang Jimaksudkan
adalak pereode ijtihad dalam kalangan Majlis Tar -
jikh dan Syuriyahk NU yang masing-masing terdiri da-
ri berdirinya masing-masing lembaga yeng bersongku
tan, kemudian kepengurusannya, buku-buku pegangan
dalam berijtikad dan massmlah-masalah yang diljtil -
hadkan , Uajelis Tarjih mempunyal dua pereode, Yya
itu pereode 1965-1974 dan 1974 -1980 . Sedang Syu
riyah NU mempunyal tiga pereode; pertama 1965 -



1973; kedua 1973 - 1980.

Adapun dasar membuat pereodisasi ialah kepe
ngurusen, Olehk karena pengurusan berobah pada ta-
hun-takun tersebut, maka penentuan pereodisasi di-
sesua ikan dengan tahun-talkun tersebut, Sedangka n
jangka waktunya dibata:i dari takun 1965 kare na
Majelis Ta rjih sebelum tahun 1965 masih mengikiti
keputusan Majelis Ta rjik pusat . Jadi sebelum 1
tu belum melaksana ksn 1jtikad mulal takun 1965 ba
ru melaksa nakan ijtikad . Sedang dari kalangan -
Syuriya k ¥U dimulai da ri tahun tersebut adalah
supa ya seragang dengan Majlis Tarjih dan mempermu
da k pembakasan,

Kemudia n masuk dalam bab pereode ijtikead,-
masalabk-nasalakh ysng diperseligihkan olch Majedis
Tarjih dengan syuriyakh NU dan tingkat kemampuan 1ij
tikad bagl Ulama d1 kota Ponorogo., Bab ketiga dan
keempat merupakan pombahkasa n inti, untuk menambah
kejelasannya, maka pembakasan dal~m skripsi ini dé
cimpulkan dalaom bab kelima dan dalam bab ini pula
penulis memghimba u kepada para pembaca agar berke
nan menunjang Rarapan-karapan sebagaimana yang wen
Jadi tujua n pembakasan skripsi ini,

E. Me 2!2(1010‘1 °

L. Permasa laha n,

a, Adalah suda h menjadi kewajiban bagli Ulama Is
lam, termasuk Ulama di kota Ponorogo, bila me
reka tidak menemul ketegasan hukum dalsm AlQur'
an da n AlHadits terhadap suatu permasalahan
yang terjadi hendaknya melaksanakan i1jtikad se
bagaimana yang dilaksanakan oleh
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'ad bin Jabbal, shahabat Nabl saw. Lebih-lebih dimasa
rekarang ini, um:at Islam dihadapkan kepada perms sala

han-permasalahan yang serba kompleks, ysug menmurut a-

dseys putusan hukue memurut sjaraa agssa Islas.

Tjtihed pada masa sekarang ini wemsung diporselislhkan
oleh Ulama . Sebaghan membolehkan dilaksanakan i1jt1 -
had, tetapl pihsk yang lain tidak membolehksn m-sa se
karsasg inl melaksasuskan ijtihad, tetapi cukup melgksa

Rakae poudapsi-pendapat Ulama salaf saja, terutama -
youg terkenal denran _wam Yadzhab erpat, yaitu Imam A
bu Hamifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan lmam Ahmad -
bia Hambal,

Apaskah 1jsihad itu dapat dilakssmakam oleh Ulama Pomo
rogo. Peda hal ada yamng mengatskam, bahwa pintu 1jti-
had bagl Ulama sekarang ini, tertutup. Karems memurut
uoreka Ulamaz-ulama sokarang ini sudah tidak depat me-
menuhl syaratecyarat 1ijtihed,

Di kota Pororogo sebagaimasna kota yamg lain terdapa t
dua jembaga Ul ma yang dikenal Bananya dalam kalangan
mycyarakat, yeitu Majlis Tarjih dan Syuriyah NU, Kedu
a lembaga ini wempuaysi perbedsah dzlam hasil 1jtihad
penggalian hnkum,

1). Faktor apakah yang wmenjadi pangkal perbedaasn ter-
sebut,

2)s Samp-i dimgnakah faktor-fsktor perbedasan tersebut
uempengaruhl perkembangam ijtihad bagl kedua lem-
baga Ulama d1 kota Ponorogo.

Semua permasalshan-permasaiahan &i atas inilsh yang a
kar penyusur bahas dalam skripsi inmi,



2. Hypotess,
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Di kota Ponorogo terdapat dua golongan Ulama
yang berbeda faham tentang cara pengambilan
hukum dalam menghadapi suatu permasalahan -
yang sifatnya 1ijtihadi, :

Adapun yang menjadi pangkal perbedaan itu di

mumkinkan karens adanya perbedagn-perbedaan

seba gal berikut :

1) Sebagian golongan beranggapan, bakhwa pe -~
" rintak 1jtihad tertubup sedangkan yang la
int tidak.

2) Methode pengambilan hukum yang dipekai.

3) Buku-buku pegangan yang dipakai.

4) Pengetahuan, pengalaman dan kemampua n
anggota yang masuk ddlam forum masing-mas-
sing lembaga tersedbut ,

5) Golohgan yang satu tetap bertahan pada -
Madzhab, sedang yang lain tidak terikat -
pada suatu madzhab,

Para Ulgma di kota Ponorogo didalam berijti-

had tidak terlepas dari madzhad yang ada, ka

rena dalam i1jtihadnya itu kebanyakan masih -
dilakulmn secnra miugoronah/komperhkensip penda
pat Ulams dan dipiliknya pendapat-pendapat
yang kuat alasannya dari mereka itu,

Segal: perma salahan yng diterima olek Ulama

di kota Ponorogo secara keseluruhan telskh da

pat dipecakhkan jawabannya, walaupun belum -

mencapal tingkat kesempurnsan,

3. Scope Analis-,
Analisa skripsi ini meliputi



1) Ijtikad dan seluk beluknya,
2) Pendapat Ulama Ponorogo tentang ijtihad.

3) Methode /Sistim 1ijtihad yang ditempuh Ulama
Ponorogo.

4) Sumber becaa n dan obyek ijtihad,

4. Penentuan somple.

Populasi yang dipergunakan dalam ponyusunan
skripsi ini adalakh semus Ulama kota Ponorogo. Un-
tukh menentukan sample dipilih lembaga Ulama Maje-
lis Tarjih di kota Ponorogo, Syuriyah HU di kota
Ponorogo serta tokoh-tokoh Ulam, lainnya.

a., Sample Ulama Majelis Tarjih,

l)., H. Jaukari.

2)e. K, Qomar Abdur Rozag.

3). K. Manani,

4). Drs. iahmud Suyuty.

5). K, Imam Badri,

6). X, Mis Rohmat,

b, Sample Ulama Syuriyakh NU,

1), K. H., Muhayat Syah,

2)e K. Umar Ahmadi:

3). K. Hasanuddin,

4)., X, H, Khozin Duwudi,

5)e K, Imam Tajuddin,

c. 8Sample Ulama Lain.:
l). K. Shoiman,.
2). K. Abdullah 4¥shmud,



3) Bpk. K. Ibrahim.
4) Bpk. K. Jureni.

Disamping penyelidikan secara research lapangan Jju-
ga menggunakan leteratur.

a.

library Research :
- Buku-buku pokok, yakni :
1). Ushul Feqih, Abu Zahroh.
2). Ushul Feqih, Hasbi Ash Shiddieqy.
3). Ushul Feqih, Syaikh Muh.Al Hudlori Beyk
4). Ushul Feqih, Abdul Wahab Kholaf.
5). Putusan Majlis Tarjih Pusat.
6) . Putusan Syuriyah NU.

~ Buku-buku lain seperti tersebut dalam daf-
tar bacaan.

Field Research dilakukan dengan :

1) . Observasi, yakni mengadakan pengamatan -
langsung kepada obyek yang dimzaksud pada
daerah tempat penyelidiken.

2). Interview, yakni mengadakan wawancara de-
ngan beberapa Ulama (pejabat kantor) Maj-
l1is Tarjih dan Syuriyah NU dan tokoh-to-
koh Agama Islam laimnya yang diperlukan
yang ada hubungannya dengan judul skripei
ini.

3). Dokumenter, yalkmi melihat catatan-catatan
resmi Majlis TarJjih dan Syuriyah NU dan
lain-lain.
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6. Methode Analisa,
Dalay menganalisa data-data dipergunaken -
methode :
a. Methode Historik, yaitu pemnyekidikan yang me -
ngaplikasikan methode pemecahan ilmiyah dalom
prespektif historis sesuatu magalah.

b. Methode diskriptip, yaitu pengumpulan dam pe -
ayusunan data yang meliputi analisa dam later-
pretaci tentang artl data 1tu,”

c. Methode comperatip, yaltu membandingkan bebera
pa data kemudian diambil kesinpulané

d, Methode deduktip, yaitu bertitik tolak pada pe
ngetahuan yang umum kita menilai suatu kejadi-
am yang khusus,

e. Methode induktip, yaitu berangkat dari fakta -
fakta ysng khusus, kemudian ditarik gemeralisa
sl-generalisasi yamg mempunysl sifat u-un.8

7. Tramekripsi,

Untuk menghindarksn kesalahan dalam membaca
kata-kata bahasa Arab ke bahaca Indonesia, maka d
dipergunakan penulisan debagal berikut :

<~ = tb seperti » 1 = Atsar
¢ =kh © wbv = Dukhori

hbrof. Dr. Wimarmo Surshmat M. Sc. Ed, Pe-
ngantar Penelitiam 1lmiyah, Tarsito, th.1980,hl32

Ibid, h. 139.
610id, h. 143.

7prof. Drs. Sutrismo Hadi MA, Methodologi-
Reearch, jilidL, h. 37

81vid, h. 42.
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Mrdzhab

Zahrah

= Syuriyah

= Hichab

= Nahdhatul U-
laman

= Muwaththa'

= 'aliimun.

= Buluughbul Ha
ram

= AlQur'an

]

]

Adapun fathah ditulis (a), kasrah ditulis

dengan (i), dhommak ditulis dengan (u), sedang -
gyaddah ditulis deugan huruf konconsn rangkap, -

contohnya islah

= = fethah a oed L2 = Syafi'l

- = kaurakh 1 Jtst'ﬂ' = Tbnu Katsir
— = dhommah u ‘ur‘ = Syuuriyah
£ = Sya ddah . = Allak

I
Eata-kata yang sudak dibakukan danlam baha

sa Indonesian, maka dalam penulisannyga menglkuti
ejaan Indonesia, geperti Ulama, aklibat, kridah -~

dan laln sebagainya.



